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bergerak maju, penuh dengan pembelajaran dan 
pertumbuhan. Jangan pernah berhenti belajar, jadilah 
penuntut ilmu sepanjang hayat. Bangunlah kecerdasan 
emosionalmu, kembangkan keterampilanmu, dan 
jadilah pribadi yang terbuka untuk perubahan  
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menjadi penyemangat dan selalu mendoakan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pasar Tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli dan 

ditandai dengan adanya transaksi penjual dan pembeli secara langsung dan 

biasanya ada proses tawar menawar. Dengan adanya pasar tradisioanal 

masyarakat akan sangat senang dimana pasar tersebut banyak menyediakan 

kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-hari dan tentunya harga lebih murah, 

mulai dari kebutuhan primer, sekunder dan tersier. Dengan tersedianya berbagai 

kebutuhan tersebut, pasar menjadi pusat perekonomian masyarakat, yang pada 

dasarnya bahwa pasar didirikan secara alami oleh masyarakat dalam rangka 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Selain untuk memenuhi kebutuhan, pasar 

tradisional juga merupakan aspek penting dalam perekonomian masyarakat. Hal 

ini dapat dilihat dari banyaknya jumlah orang yang mencari mata pencaharian di 

pasar tradisional seperti petani lokal yang mempunyai perkebunan dan pertanian 

bisa menjual hasil buminya secara langsung di pasar tradisional (Angkasawati & 

Milasari, 2021). 

Pasar tradisional sudah ada sejak zaman dahulu dan masih mampu bertahan 

hingga sekarang, akan tetapi eksistensi pasar tradisional akan mulai menurun 

apabila kondisi bangunan pasar yang memprihatinkan dan kondisi yang tidak 

nyaman saat berbelanja. Pasar tradisional identik dengan kondisi yang kumuh, 

becek, kotor, dan bau, sehingga memberikan atmosfer yang tidak nyaman dalam 

berbelanja. Ini merupakan kelemahan terbesar pasar tradisional. Sebaliknya, pusat 

perbelanjaan modern memberikan suasana berbelanja yang nyaman serta 

dilengkapi pendingin ruangan dengan fasilitas belanja yang bersih dan tertata rapi. 

Masyarakat mulai pindah berbelanja di pasar modern karena kondisi yang lebih 

bersih dan nyaman dibandingkan dengan kondisi pasar tradisional (Nurliani, 

2018: 5). 

Pembeda pasar tradisional dengan pasar modern adalah bentuk pola interaksi, 

pola pengelolaan dan pola manajemen. Pasar tradisional menyediakan ruang 
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untuk proses interaksi secara langsung antara penjual dan pembeli untuk 

melakukan tawar menawar. Adanya kegiatan tawar menawar menjadi 

karakteristik tersendiri. Pasar tradisional biasanya dikelola oleh pemerintah daerah 

dan aktor pasarnya lebih banyak diminati oleh pedagang kecil dengan pengunjung 

dari kalangan menengah ke bawah. Sementara pasar modern harga barang atau 

jasa sudah ditentukan sepihak, setiap barang sudah memakai lebel harga dan 

disajikan secara swalayan dengan memakai jasa pramuniaga. Pengunjungnya 

sendiri lebih banyak kalangan menengah keatas. 

Penyebab matinya pasar tradisional yang kini banyak disorot adalah ketidak 

mampuan bersaing dengan ritel modern yang semakin menjamur, bahkan hingga 

sampai ke kampung-kampung yang letaknya sangat dekat dengan pasar 

tradisional. Pasar  tradisional identik dengan kondisi yang kumuh, kotor, dan bau, 

sehingga membuat tidak nyaman dalam berbelanja. Ini merupakan kelemahan 

suatu pasar tradisional. Pasar tradisional memiliki berbagai kelemahan yang telah 

menjadi dasar yang sangat sulit diubah, mulai dari faktor desain, tata ruang, tata 

letak, dan tampilan yang tidak sebaik pusat perbelanjaan modern, waktu 

operasional yang relatif terbatas, kualitas barang yang kurang baik, kurangnya 

promosi penjualan, rendahnya tingkat keamanan, tidak teraturnya tempat parkir, 

hingga berbagai faktor yang merusak nama pasar tradisional. Kelemahan pasar 

tradisional itulah yang menyebabkan konsumen beralih dari pasar tradisional ke 

pusat perbelanjaan modern (Malano, 2011: 154). 

Peran pemerintah untuk tetap menjaga eksistensi pasar tradisional yaitu 

dengan cara revitalisasi. Pasar tradisional akan kembali dilirik oleh konsumen jika 

citra buruk yang melekat selama ini dihapuskan. Kuncinya adalah pasar 

tradisional harus ditata sedemikian rupa sehingga keadaannya menjadi bersih dan 

nyaman bagi pengunjung termasuk menjaga kualitas kesehatan produk yang 

dijual. Pemerintah perlu memberikan edukasi kepada pedagang tentang 

bagaimana mewujudkan pasar yang ramah, segar, dan terpercaya. Membuat 

masyarakat senang dan nyaman berbelanja di pasar tradisional sehingga 

berpengaruh meningkatkan daya saing pasar tradisional itu sendiri (Paramita & 

yuningsih, 2013: 5). 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) revitalisasi merupakan suatu 

proses atau cara untuk menghidupkan kembali suatu hal yang sebelumnya kurang 

terberdaya sehingga revitalisasi berarti menjadikan sesuatu atau perbuatan untuk 

menjadi vital. Sedangkan kata vital mempunyai arti sangat penting atau perlu 

sekali (untuk kehidupan dan sebagainya). Revitalisasi ini merupakan program 

prioritas Presiden Jokowi. Program revitalisasi pasar tradisional merupakan 

pelaksanaan dari Undang-undang nomor 7 tahun 2014 tentang Perdagangan, pasal 

13 ayat (1), (2) dan (3) yang mengamanatkan bahwa Pemerintah bekerja sama 

dengan Pemerintah Daerah melakukan pembangunan, pemberdayaan, dan 

peningkatan kualitas pengelolaan pasar tradisional guna peningkatkan daya saing 

dalam bentuk pembangunan dan revitalisasi pasar tradisional; implementasi 

manajemen pengelolaan yang profesional; fasilitasi akses penyediaan barang 

dengan mutu yang baik dan harga yang bersaing dan fasilitasi akses pembiayaan 

kepada pedagang pasar di pasar tradisional. Maksud dan tujuan revitalisasi atau 

pembangunan pasar tradisional meliputi mendorong agar pasar tradisional lebih 

modern dan mampu bersaing dengan pusat perbelanjaan dan toko modern, 

sehingga dapat meningkatkan omset pedagang pasar tradisional. Maka dari itu, 

pemerintah kota Palembang melakukan beberapa pembaharuan terhadap beberapa 

pasar tradisonal yang ada (Undang-undang Nomor 7 Tahun 2014 Tentang 

Perdagangan. Pasal 13 ayat 1, 2, dan 3). 

Tabel 1.1 
Pasar Tradisional di Kota Palembang yang Mengalami Revitalisasi 

No Nama Pasar Tahun 

1 Pasar Alang-alang Lebar 2016 

2 Pasar 10 Ulu 2017 

3 Pasar 26 Ilir (Soak Bato) 2017 

4 Pasar Kamboja 2017 

5 Pasar Sekip ujung 2019 

6 Pasar KM. 5 2019 

Sumber: sumsel.antaranews.com 

 
Berdasarkan tabel 1.1 di atas bahwa pemerintah kota Palembang melakukan 
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revitalisasi dibeberapa pasar di Kota Palembang. Salah satu pasar yang 

direvitalisasi adalah Pasar Alang-alang Lebar. Dalam PERWAKO/peraturan Wali 

Kota Palembang, Nomor 19 tahun 2014 dalam Bab 1 Pasal 3 menggolongkan 

pasar Alang-alang Lebar sebagai pasar tradisional yang dibangun pada tahun 

2004. Pada tahun 2016, pasar tradisional Alang-alang Lebar dilakukan revitalisasi 

pasar guna mendukung pemulihan ekonomi masyarakat dengan meningkatkan 

fungsi pasar sebagai sarana perdagangan tradisional sehingga menjadi aman, 

nyaman, bersih, tertata, dan lebih estetis (tidak kumuh). Pasar Alang-alang Lebar 

yang terletak di jalan Palembang-Jambi Kelurahan Alang-alang Lebar ini 

merupakan salah satu aset pemerintah kota Palembang. Pasar ini terletak di 

pinggir jalan raya yang lokasinya strategis yaitu dekat akses jalan yang menjadi 

penghubung antar kota Palembang dengan kabupaten Banyuasin. Selain itu, pasar 

Alang-alang Lebar terletak di pusat keramaian. 

Program revitalisasi yang dilakukan ini diarahkan untuk menerapkan 

manajemen pusat perbelanjaan modern, terutama berkaitan dengan penanganan 

kebersihan. Revitalisasi los pedagang yang sudah dilakukan yaitu dengan 

mengganti yang sebelumnya berjualan lesehan, sekarang berjualan di atas meja 

yang terlihat lebih etis. Lantai pasar Alang-alang Lebar dicor semen untuk 

mengatasi  masalah becek dan bau. Selain itu di dalam pasar juga terdapat kantor 

pengelola pasar, lokasi parkir,  tempat musholla, toilet dan pos keamanan. 

Pasar Alang-alang Lebar terdiri atas Ruko sebanyak 133 unit, kios sebanyak 

472 unit dan los sebanyak 225 unit. Di pasar ini terdapat keseluruhan 540 

pedagang yang menjual barang dagangannya diantaranya pedagang sembako, 

pedagang daging, pedagang sayur, pedagang bumbu, pedagang makanan dan 

minuman, pedagang pakaian, pedagang buah, pedagang emas dan pedagang 

kebutuhan sehari-hari lainnya. Setelah selesainya program revitalisasi di Pasar 

Alang-alang Lebar, seluruh los yang ada di pasar dibuatkan meja kayu agar tidak 

berjualan lesehan agar barang dagangan bersih. Lalu semua jalan pengunjung 

pasar dicor dengan semen yang kokoh, sehingga tidak menyebabkan becek dan 

kotor yang membuat pengunjung merasa nyaman. Lalu dibuat aliran-aliran parit 

kecil yang mengalir keparit besar sehingga tidak menyebabkan becek yang 
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mengendap. Dibuat lahan parkir yang dicor semen dengan luas yang mencukupi 

dan tersusun rapi antara parkiran mobil dan parkiran motor. Dibuatnya tempat 

pembuangan sampah atau TPS agar sampah tidak berserakan yang menghilangkan 

kesan bahwa pasar terlihat kumuh. Berikutnya perbaikan Musholla agar beribadah 

dengan nyaman bagi para pedagang maupun pengunjung pasar. Ada juga 2 pos 

keamanan yang dijaga satpam agar pengunjung pasar merasa aman saat 

berbelanja. Tingkat pendapatan pedagang setelah adanya program revitalisasi 

dapat dikatakan cenderung naik, karena dengan kondisi pasar yang sudah tertata 

maupun manajemen yang lebih modern sehingga mampu mengundang banyak 

pegunjung untuk berbelanja di Pasar Alang-alang Lebar. 

Tabel 1.2 
Modal yang Dikeluarkan Pedagang Per Hari 

No Pedagang 
Modal sebelum 

revitalisasi 
Modal Sesudah 

revitalisasi 

1 Pedagang ayam potong 50Kg-75Kg 100Kg-140Kg 

2 Pedagang ikan lele dan patin 50Kg-70Kg 100Kg-110Kg 

3 Pedagang tahu tempe 20Ltr-30Ltr 80Ltr 

4 Pedagang sayuran 30Pcs-60Pcs 50Pcs-80Pcs 

5 Pedagang santan kelapa 40Kg-50Kg 70Kg-80Kg 

 Sumber: Data Primer (2023) 

Kg: Kilogram 
Ltr: Liter 
Pcs: Pieces/Ikat 

Pendapatan pedagang sebelum adanya revitalisasi dapat dikatakan relatif lebih 

rendah dibandingkan sesudah revitalisasi, karena modal yang dikeluarkan lebih 

sedikit. Namun setelah adanya program revitalisasi, modal yang dikeluarkan 

pedangang mampu naik hingga dua kali lipat dari sebelum adanya program 

revitalisasi. Akan tetapi tidak semua pedagang mampu meningkatkan 

pendapatannya, karena di dalam pasar Alang-alang lebar juga masih terdapat 

beberapa pedagang yang pendapatannya stabil bahkan menurun karena faktor tata 

letak kios dan los mereka dapat dikatakan kurang strategis. 

Pasar Alang-alang Lebar unik dan menarik untuk diteliti. Selain letak pasar 

yang strategis penghubung antar Kota Palembang dan Kabupaten Banyuasin, 

pasar Alang-alang lebar memiliki fasilitas yang baik dan memadai. Penelitian ini 
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berfokus pada dampak sebelum dan sesudah revitalisasi serta dampak sosial 

ekonomi bagi pedagang sesudah adanya revitalisasi pasar tradisional. Berdasarkan 

latar belakang di atas maka penelitian 

Tradisional Alang-alang Lebar Bagi Sosial Ekonomi  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tahapan revitalisasi pasar tradisional Alang-alang Lebar ? 

2. Bagaimana dampak revitalisasi pasar tradisional Alang-alang Lebar bagi 

sosial ekonomi pedagang ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Dapat mengetahui tahapan revitalisasi pasar tradisional Alang-alang 

Lebar. 

2. Untuk mengetahui dampak revitalisasi pasar tradisional alang-alang lebar 

bagi sosial ekonomi pedagang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil yang nanti akan dicapai pada penelitian ini diharapakan memberi 

manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian yang akan dilakukan ini dapat dijadikan suatu 

bahan studi perbandingan selanjutnya dan menyumbang data dalam 

melangkapi kajian-kajian bagi kejurusan sosiologi, khususnya sosiologi 

ekonomi. 

2. Secara praktis. 

a. Untuk Dinas Pemerintah Kota Palembang, penelitian ini dapat 

memberikan informasi mengenai dampak sosial ekonomi terhadap 

revitalisasi pasar tradisional bagi pedagang khususnya di pasar Alang-

alang Lebar, sehingga diharapkan pemerintah terus dapat memperhatikan 

pasar tradisional. 
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b. Bagi pengelola Pasar tradisional Alang-alang Lebar meningkatkan 

pengawasan pasar dengan pemeriksaan secara rutin supaya 

kegiatan berjalan dengan baik.  

c. Bagi para pedagang di Pasar tradisional Alang-alang lebar untuk 

meningkatkan strategi penjualan agar pendapatan yang diperoleh 

semakin meningkat. 
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